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Analisis kelayakan ekonomi dan keuangan dalam usaha pabrik pakan merupakan 
salah satu bahan pertimbangan penting. Pabrik pakan lokal menggunakan bahan baku 
yang tersedia dalam wilayah sekitar Kabupaten Sidrap. Kajian ini bertujuan untuk 
mengkaji apakah usaha yang dilakukan CV X layak dari aspek ekonomi dan keuangan. 
Penelitian dengan studi kasus dan data dianalisis dengan menggunakan analisis kelayakan 
ekonomi dan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pabrik pakan lokal 
skala kecil yang dilakukan layak secara finansial. 
 





Pengelolaan bisnis industri kecil 
perlu menerapkan strategi untuk hidup 
(cash flow) dan tumbuh (likuiditas) yang 
didukung oleh kompetensi yang baik 
(kreatif dan inovatif) yang dimilikinya, 
disamping proses marketing yang tepat, 
cepat, dan handal untuk meraih 
keunggulan posisi maupun kinerja 
usaha. Berdasarkan hal tersebut dapat 
diperkirakan, apakah bisnis yang 
dipilihnya dapat dikategorikan dalam 
model bisnis berpotensi tumbuh secara 
luas, atau berkembang terbatas (Hubeis, 
1997). 
Perusahaan harus memiliki 
gambaran mengenai usaha yang 
dijalankan, tidak hanya terbatas pada 
bagaimana memelihara dan 
membesarkan ayam hingga 
menghasilkan telur, tetapi juga harus 
mengetahui apakah modal yang akan 
diinvestasikan dapat memberikan 
keuntungan yang optimal sesuai dengan 
besarnya modal. Selanjutnya perusahaan 
dapat mengevaluasi usahanya sehingga 
dapat diputuskan apakah usaha tersebut 
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masih layak dilanjutkan atau tidak. Hal 
ini berlaku pula pada usaha pabrik pakan 
lokal skala kecil yang ada di Kabupaten 
Sidrap, Sulawesi Selatan. Usaha pabrik 
pakan lokal yang ada saat ini 
menggunakan bahan baku yang 
diperoleh dari dalam wilayah Kabupaten 
Sidrap dan daerah sekitarnya. 
Dalam pengelolaan usaha ini pihak 
perusahaan belum mengetahui secara 
pasti pendapatan yang diperoleh, atau 
besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan 
dan besarnya penerimaan dari usaha 
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka 
untuk melihat keberlanjutan usaha 
pabrik pakan lokal ayam petelur CV. X 
diperlukan kajian yang lebih mendalam 
dan komprehensif. Salah satunya adalah 
kajian analisis kelayakan ekonomi dan 
keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji apakan usaha pabrik pakan 
lokal ayam petelur pada CV. X di 
Kabupaten Sidrap yang dilakukan layak 
secara finansial. Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan masukan bagi 
pengembangan usaha pabrik pakan lokal 
ayam petelur pada CV. X di Kabupaten 
Sidrap. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
pabrik pakan lokal ayam petelur pada 
CV. X di Kabupaten Sidrap selama 3 
bulan mulai bulan Januari 2011 sampai 
Maret 2011. Penelitian didesain 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus dengan melakukan penelitian 
secara mendalam terhadap kondisi 
kelayakan ekonomi dan keuangan usaha 
pabrik pakan lokal ayam petelur pada 
CV. X di Kabupaten Sidrap. Teknik 
pengumpulan data meliputi data primer 
dan sekunder dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan kuesioner. 
Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis dari aspek kelayakan 
finansial sebagai berikut (Ibrahim, 
2001): 
1. Net Present Value (NPV) 
NPV adalah perbedaan antara nilai 
keuntungan dan biaya pada saat ini. 
Nilai NPV lebih besar atau sama 
dengan nol dapat diterima, namun 
jika lebih kecil dari nol harus ditolak. 
NPV = S ∑ NBi𝑛𝑖=1  (1 + i)
-n 
Dimana: 
NB = Net Benefit = Benefit - Cost 
I = Discount faktor 





Tabel 1. Hasil analisis usaha, NPV, IRR, dan B/C Ratio pada Pabrik Pakan Lokal CV. X 
di Kabupaten Sidrap 
Uraian Nilai 
Rata-rata produksi/bulan 45.000 kg 
Harga rata-rata Rp. 150.000/karung (1 karung, 50 kg) 
Rata-rata penerimaan Rp. 135.000.000,- 
Total biaya Rp. 67. 245.000,- 
Pendapatan Rp. 67. 755.000,- 
NPV Rp. 98.293.318,- 
IRR 26,73 
B/C ratio 1,008 
 
2. Net Present Value (NPV) 
NPV adalah perbedaan antara 
nilai keuntungan dan biaya pada saat 
ini. Nilai NPV lebih besar atau sama 
dengan nol dapat diterima, namun 
jika lebih kecil dari nol harus ditolak. 
NPV = S ∑ NBi𝑛𝑖=1  (1 + i)
-n 
Dimana: 
NB = Net Benefit = Benefit - Cost 
I = Discount faktor 
N = Tahun (waktu) 
 
3. Internal Rate of Return (IRR) 
IRR mengacu pada tingkat 
diskon yang menyamai nilai 
keuntungan dan biaya saat ini. Jika 
IRR lebih besar atau sama dengan 
biaya pinjaman atau biaya modal 
maka usaha dapat diterima (layak), 
namun jika sebaliknya maka proposal 
harus ditolak. 
 
IRR = i1 + 
𝑁𝑃𝑉1
𝑁𝑃𝑉1−𝑁𝑃𝑉2
 x (i2 x i2) 
Dimana: 
i1 = adalah tingkat discount rate yang 
menghasilkan NPV1 
i2 = adalah tingkat discount rate yang 
menghasilkan NPV2 
 
4. B/C Ratio 
Analisis Benefit/Cost Ratio (B/C 
ratio) untuk mengetahui apakah usaha 
tersebut menguntungkan atau tidak. 
B/C ratio = pendapatn usaha / total 
cost 
Jika: 
B/C Ratio > 1, usaha menguntungkan 
B/C Ratio = 1, usaha tidak untung dan 
tidak rugi 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Salah satu aspek penilaian 
dalam kelayakan usaha pabrik pakan 
lokal ayam petelur adalah aspek 
finansial, baik yang menyangkut 
biaya investasi dan modal kerja. 
Biaya investasi yang dikeluarkan 
pada awal usaha pabrik pakan lokal 
ini terdiri dari pengadaan peralatan 
dan bangunan sebesar Rp. 
48.500.000,-. Sumber modal 
usahanya merupakan modal sendiri. 
Dalam melakukan proses 
produksi, pabrik pakan ini 
mengeluarkan biaya-biaya, seperti 
biaya pemeliharaan peralatan, biaya 
pengadaan bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan lain-lain. Biaya produksi 
yang dikeluarkan sejak awal masa 
produksi sampai dengan produk 
tersebut siap untuk dipasarkan terdiri 
dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya 
variable (variable cost). Biaya tetap 
atau biasa disebut fixed cost 
merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh pengusaha yang tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya 
jumlah produksi, artinya walaupun 
perusahaan tersebut tidak melakukan 
produksi, maka biaya tetap ini akan 
dikeluarkan. Biaya tetap usaha pabrik 
pakan lokal meliputi biaya 
penyusutan peralatan dan bangunan 
yang dikeluarkan pabrik pakan lokal 
ini rata-rata sebesar Rp. 1.147.000,- 
per bulan. Biaya variable pada usaha 
kan mengalami peningkatan seiring 
dengan peningkatan jumlah produksi. 
Biaya variable berupa biaya 
operasional diantaranya biaya 
pengadaan bahan baku, biaya tenaga 
kerja, biaya bahan bakar, biaya 
pembelian karung, dan biaya lain-
lain. Rata-rata biaya variable yang 
dikeluarkan pabrik pakan lokal ini 
sebesar Rp. 66.098.000,- per bulan. 
Biaya total merupakan hasil 
perhitungan biaya tetap dan biaya 
variable. Penerimaan adalah total 
nilai uang yang diterima oleh 
pengusaha sebagai hasil penjualan 
pakan lokal. Penerimaan yang 
diperoleh tersebut sangat ditentukan 
oleh jumlah produksi serta harga jual. 
Berdasarkan total biaya serta 
penerimaan usaha, diperoleh 
pendapatan dengan tujuan untuk 
melihat sampai sejauh mana batas 
jasa yang diterima oleh pengusaha 
pabrik pakan lokal skala kecil atas 
faktor-faktor produksi yang telah 
dikeluarkan. Pendapatan dapat 
311 
 
dicapai jika penerimaan yang 
diperoleh dari hasil usaha lebih besar 
dari pada jumlah pengeluarannya. 
Semakin tinggi selisih tersebut, 
semakin meningkat pendapatan yang 
dapat diperoleh. Bisa diartikan pula 
bahwa secara ekonomis usaha 
tersebut layak dipertahankan atau 
ditingkatkan. Jika situasinya terbalik, 
usaha tersebut mengalami kerugian, 
dan secara ekonomis sudah tidak 
layak dilanjutkan. Dengan analisis ini 
pula, para pemilik usaha dapat 
membuat rencana usaha selanjutnya, 
termasuk penentuan besarnya 
produksi yang akan dihasilkan. 
Berdasarkan data yang 
diperoleh, maka diketahui besarnya 
penerimaan, total biaya, pendapatan 
bersih, nilai NPV, IRR dan B/C ratio 
dari usaha pabrik pakan lokal skala 
kecil di CV. X. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Dari Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa pendapatan usaha per bulan 
sebesar Rp. 67.760.000,-. Pengusaha 
pakan lokal ayam petelur skala kecil 
dengan produksi 45.000 kg per bulan, 
apabila diasumsikan tingkat bunga 
pengembalian yang diinginkan 18% 
nilai NPVnya sebesar Rp. 
98.293.318,-. Nilai Net Present Value 
(NPV) tersebut menunjukkan bahwa 
NPV > 0, ini berarti usaha tersebut 
layak diusahakan. 
Internal Rate of Return (IRR) 
adalah suatu tingkat discount rate 
yang menghasilkan net present value 
sama dengan 0. IRR yang diperoleh 
dari usaha pabrik pakan lokal skala 
kecil ini adalah 26,73 dan tingkat 
suku bunga bank 18%. Dari nilai IRR 
yang lebih besar dari bunga bank 
tersebut dapat diartikan usaha layak 
diusahakan. 
Nilai B/C ratio 1,008 
menunjukkan bahwa dalam satu 
siklus produksi akan memperoleh 
penerimaan sebesar 1,008 kali lipat 
atas biaya yang dikeluarkan. Karena 
nilai B/C ratio lebih besar dari satu, 




Berdasarkan hasil dari 
pembahasan, diperoleh simpulan 
bahwa usaha pabrik pakan lokal skala 
kecil pada CV. X di Kabupaten Sidrap 
layak diusahakan ditinjau dari aspek 
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